BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Respon Siswa Terhadap

Fenomena Korean Wave Analisis Perspektif Pendidikan Islam di MTsN 2 Kota

Pariaman, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Respon siswa terhadap fenomena Korean Wave di MTsN 2 Kota Pariaman
menunjukkan tiga bentuk respon, yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Pada
aspek kognitif, siswa mengenal Korean Wave melalui media digital seperti
TikTok, Instagram, dan YouTube. Pada aspek afektif, sebagian siswa
menunjukkan ketertarikan terhadap drama Korea, musik K-Pop, dan idol
Korea sebagai hiburan, sedangkan sebagian lainnya kurang tertarik. Pada
aspek konatif, respon siswa terlihat melalui kebiasaan menonton drama
Korea, mengikuti perkembangan idol, menggunakan istilah Korea, serta
mengikuti tren yang berkembang di media sosial. Namun, sebagian besar
siswa tetap berusaha mengendalikan perilaku tersebut agar tidak
mengganggu kegiatan belajar maupun pelaksanaan ibadah.

Ditinjau dari perspektif pendidikan Islam, respon siswa terhadap fenomena
Korean Wave pada aspek hiburan (fun), makanan (food), dan gaya
berpakaian (fashion) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada

posisi negotiated atau menerima secara selektif. Siswa menikmati hiburan
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Korea sebagai media rekreasi, mengenal makanan Korea sebagai bagian dari
wawasan budaya, serta menjadikan fashion Korea sebagai sumber inspirasi
tanpa meninggalkan aturan berpakaian di madrasah. Nilai-nilai pendidikan
Islam menjadi landasan dalam menyaring pengaruh budaya Korea sehingga
siswa mampu membedakan unsur budaya yang dapat diterima dan yang
tidak sesuai dengan akidah, syariat, serta akhlak Islam. Dengan demikian,
fenomena Korean Wave tidak diterima maupun ditolak secara mutlak, tetapi
disikapi secara kritis, selektif, dan proporsional sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan Islam.

3. Jadi, sebagian besar siswa MTsN 2 Kota Pariaman berada pada posisi
negotiated, yaitu menerima fenomena Korean Wave secara selektif dengan
tetap menjadikan nilai-nilai pendidikan Islam sebagai dasar dalam

menyaring pengaruh budaya asing.

B. Saran

1. Bagi Pihak Madrasah
Pihak madrasah diharapkan dapat terus mempertahankan dan
mengembangkan pembinaan akhlak serta kegiatan keagamaan yang telah
dilaksanakan di MTsN 2 Kota Pariaman. Guru Akidah Akhlak diharapkan
tetap konsisten memberikan nasihat, keteladanan, dan pendampingan kepada

siswa dalam menyikapi perkembangan budaya populer dan media sosial
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secara bijak. Selain itu, siswa diharapkan mampu memanfaatkan media sosial
dan perkembangan budaya modern secara positif tanpa melupakan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari.
. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat terus memberikan perhatian,
pendampingan, dan komunikasi yang baik kepada anak dalam penggunaan
media sosial di rumah. Selain itu, orang tua juga diharapkan dapat
memperkuat pembiasaan ibadah, akhlak, dan pengendalian diri agar anak
mampu menjaga keseimbangan antara hiburan, belajar, dan kehidupan religius
sehari-hari.
. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa, khususnya yang menekuni bidang Pendidikan
Agama Islam, diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
referensi dalam mengembangkan kajian mengenai budaya populer, media
sosial, dan perilaku siswa dalam perspektif pendidikan Islam. Mahasiswa juga
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan dan fokus
yang berbeda agar dapat memperkaya wawasan keilmuan mengenai tantangan

pendidikan Islam di era digital.
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